BAB Il1

DISKRIPSI WILAWAH

Kabupaten Sumenep (bahasa Madura: Songénéb) adalah sebuah
kabupaten di provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas
wilayah 2.093,45 km? dan populasi 1.041.915 jiwa. Ibu kotanya ialah Kota
Sumenep. Nama Songéneb sendiri dalam arti etimologinya merupakan
Bahasa Kawi/ Jawa Kuno yang jika diterjemaahkan mempunyai makna
sebagai berikut :

1. Kata “Sung” mempunyai arti sebuah relung/cekungan/lembah, dan
2. kata “éneb” yang berarti endapan yang tenang,

maka jika diartikan lebih dalam lagi Songeneb / Songennep (dalam
bahasa Madura) mempunyai arti "lembah/cekungan yang tenang".
Penyebutan Kata Songeneb sendiri sebenarnya sudah popular sejak Kerajaan
Singhasari sudah berkuasa atas tanah Jawa, Madura dan Sekitarnya, seperti
yang telah disebutkan dalam Kkitab Pararaton tentang penyebutan daerah
"Sumenep"” pada saat sang Prabu Kertanegara mendinohaken
(menyingkirkan) Arya Wiraraja (penasehat kerajaan dalam bidang politik dan

pemerintahan) ke Wilayah Sumenep, Madura Timur pada tahun 1269 M.

A. Sejarah
1. Era Pra Kolonial
Pada Era Kerajaan Singhasari, daerah Sumenep dipimpin oleh

seorang Adipati yang juga menjadi dalang pembangunan Kerajaan Majapahit,
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yaitu Arya Wiraraja. Dituliskan dalam berbagai kitab dan prasasti, salah
satunya dalam Kitab pararaton, bahwa Arya Wiraraja tidak dipercaya lagi oleh
Raja Wisnuwardhana dan dinohaken (dijauhkan) ke Sumenep, Madura timur
tepat pada tanggal 31 Oktober 1269 Masehi.

“Hanata Wongira, babatangira buyuting Nangka, Aran
Banyak Wide, Sinungan Pasenggahan Arya Wiraraja, Arupa tan
kandel denira, dinohaksen, kinun adipati ring Sungeneb, anger ing
Madura wetan” (Adalah seorang hambanya, keturunan orang ketua
di Nangka, bernama Banyak Wide, diberi sebutan Arya Wiraraja,
rupa-rupanya tidak dipercaya, dijauhkan disuruh menjadi adipati di
Sumenep. Bertempat tinggal di Madura timur)”.

2. Era Kolonial

Menurut buku "Tjareta Naghara Songenep", Pemerintahan Kompeni
atau VOC datang ke wilayah Sumenep pada kurun pemerintahan Raden
Bugan (Kanjeng Pangeran Ario Yudanegara) yang memerintah pada tahun
1648-1672, yang merupakan salah seorang sahabat dari Pangeran Trunojoyo.
Setelah perjuangan Trunojoyo dapat dipatahkan oleh kompeni, maka Wilayah
Pamekasan dan Sumenep kemudian takluk kepada kekuasaan Kompeni.
Bahkan sepeninggal Kanjeng Tumenggung Ario Yudonegoro, Kompeni ikut
campur menentukan tampuk pemerintahan di Sumenep.

Pada tahun 1704 Pangeran Cakraningrat meninggal, di Mataram
terjadi peristiwa penandatanganan perjanjian antara Pangeran Puger dengan
Kompeni, bahwa Kompeni mengakui kekuasaan Pangeran Puger yang saat itu
sedang berselisih dengan Sunan Mas (Amangkurat Ill) atas Kesultanan
Mataram di Plered. Sebaliknya Pangeran Puger berkewajiban menyerahkan

sebagian dari tanah Jawa dan Madura bagian Timur kepada Kompeni.
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Dengan demikian untuk yang kedua kalinya Sumenep jatuh ke tangan
Kompeni, hal tersebut terjadi dalam perjanjian antara Susunuhan Kerajaan
Mataram dengan Kompeni pada tanggal pada tanggal 5 Oktober 1705.
Adapun pernyataan tersebut ialah:

"Paduka yang Mahamulia Susuhunan dengan ini
menyerahkan secara syah kepada Kompeni untuk melindungi
daerah-daerah Sumenep dan Pamekasan.... secara yang sama
seperti dilakukan oleh Bupati yang terdahulu waktu menyerahkan
daerahnya kepada Kompeni....”.

Pada saat perjanjian tersebut daerah Sumenep berada dibawah masa
pemerintahan Panembahan Romo (Cokronegoro I1). Pada masa pemerintahan
Kanjeng R. Tumenggung Ario Cokronegoro IV (1744-1749) terjadi
pemberontakan yang dipimpin Ke' Lesap dari Bangkalan. Pada saat itu Ke
Lesap menggalang kekuatan rakyat yang sudah membenci pemerintahan
Kompeni. la berjuang dari Timur dengan cara menguasai Keraton Sumenep.
Ke Lesap memerintah Sumenep hanya dalam waktu 1 tahun yaitu tahun
1749-1750. Pemerintahan berikutnya dipegang oleh Kanjeng R. Ayu
Rasmana Tirtonegoro (1750-1762) keturunan dari Kanjeng Pangeran Ario
Yudanegara yang kemudian menikah dengan seorang ulama bernama
Bendoro Saud. Dia kemudian oleh Kompeni dinobatkan sebagai Adipati
Sumenep dengan gelarnya Kanjeng Tumenggung Ario Tirtonegoro.

Pengangkatan atau penobatan Kanjeng Tumenggung Ario
Tirtonegoro oleh Kompeni Belanda sebagai adipati Sumenep terjadi pada
kurun pemerintahan R. A Rasmana Tirtonegoro (1750-1762), ini berarti

terjadi dualisme kepemimpinan pada masa itu. Sedangkan setelah tahun 1762,
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kepemimpinan Sumenep diteruskan oleh Raden Asiruddin (Panembahan
Somala) putra Kanjeng Tumenggung Ario Tirtonegoro.

Raden Asirudin adalah Adipati Sumenep XXXI. Dia adalah putra
Kanjeng Tumenggung Ario Tirtonegoro dan Kanjeng R. Ayu Rasmana
Tirtonegoro, atas permintaan kedua orangtuanya, dia oleh Kompeni
dikabulkan dan diangkat menjadi Adipati Sumenep menggantikan ayahnya.
Dia memerintah pada tahun 1762-1811 dengan gelar Pangeran Natakusuma |
kemudian berganti menjadi Tumenggung Ario Notokusumo dan kemudian
dikenal dengan sebutan Panembahan Somala dia juga dikenal dengan Sultan
Sumenep I. Selain itu dia juga pendiri Keraton Sumenep, Masjid Jamik
Sumenep dan Asta Tinggi.

Selanjutnya setelah dia mangkat, yang menggantikannya adalah
putranya yang bernama Kanjeng Pangeran Ario Kusumadiningrat namun
setelah beberapa bulan menjadi Adipati kemudian dia dipindah ke Pasuruan
oleh Pemerintah Hindia-Belanda dan sebagai penggantinya adalah Kanjeng
R. Tumenggung Abdurraman Tirtadiningrat (saudara Kanjeng Pangeran
Ario Kusumadiningrat) kemudian dinaikkan tahtanya menjadi Panembahan
Natakusuma Il dan selanjutnya dinaikan lagi tahtanya menjadi Sultan
Abdurrahman Pakunataningrat I.

Sebutan sultan biasanya digunakan untuk gelar penguasa sebuah
kesultanan. Maka sebutan Sultan Abdurrahman Pakunataningrat |, ini
menunjukkan bukti bahwa Sumenep pada masa itu berbentuk kesultanan.

Sebutan sultan juga terjadi atau tersandang pada Kanjeng Tumenggung Ario
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Tirtonegoro, ini juga bukti bahwa Sumenep pada masa itu berbentuk
kesultanan.

Selama Sumenep jatuh kedalam wilayah pemerintahan VOC sampai
pemerintahan Kolonial Belanda, Wilayah Sumenep tidak diperintah secara
langsung, dan hal ini tentunya berbeda dengan wilayah lainnya di wilayah
Hindia-Belanda, Para Penguasa Sumenep diberi kebebasan dalam
memerintah wilayahnya namun tetap dalam ikatan-ikatan kontrak yang telah
ditetapkan oleh Kolonial Kala itu. Selanjutnya pada tahun 1883, Pemerintah
Hindia Belanda mulai menghapus sistem sebelumnya (keswaprajaan),
Kerajaan-kerajaan di Madura termasuk di Sumenep dikelola langsung oleh
Nederland Indische Regening.

Pada saat periode pemerintahan Kanjeng Pangeran Ario
Pakunataningrat Il yang memerintah pada tahun 1879-1901 pemerintahan
kolonial mulai membangun berbagai fasilitas-fasilitas di Sumenep seiring
dengan di berlakukannya politik etis pada saat itu, maka Pemerintah Hindia -
Belanda di Sumenep, membangun beberapa fasilitas, di antaranya :

a. Pembangunan DAM/Irigasi di Sungai Kebon Agung
b. Pembangunan HIS Soemenep
¢. Pembangunan fasilitas transportasi

d. Pembangunan Pabrik Garam Briket Modern di Kecamatan Kalianget.

3. Kemerdekaan
Pada saat Perang Kemerdekaan, para pejuang Sumenep juga gigih

mempertahankan kemerdekaan, sehingga pada tanggal 11 November 1947
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terjadi pertempuran yang sangat tragis, dimana pada saat itu Kota Sumenep
diserang oleh lima pesawat udara dari empat jurusan. pada saat itu, Belanda
berhasil menguasai daerah pertahanan terakhir di Pulau Madura, yakni
Sumenep. dan pada saat itu juga, praktis pemerintahan di Madura yang

berpusat Kota Pamekasan dipindahkan ke desa Lanjuk, Manding, Sumenep.

B. Pemerintahan

Sumenep terletak di ujung timur Pulau Madura, provinsi Jawa
Timur. Sebelum tergabung dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Sumenep diperintah oleh Adipati ( Rato atau Raja dalam konteks
masyarakat lokal Madura ) dibawah pengaruh kerajaan-kerajaan besar yang
pernah berdiri di Pulau Jawa. Adipati pertama di Sumenep adalah Arya
Wiraraja, dia memerintah pada tahun 1269 diangkat oleh Prabu Kertanegara
Raja Singhasari.

Pemerintahan kerajaan di Sumenep berakhir secara resmi pada tahun
1883 dengan diangkatnya Pangeran Pakunataningrat bergelar Kanjeng
Pangeran Ario Mangkudiningrat sebagai Bupati Sumenep akibat dampak
dihapuskannya sistem keswaprajaan di Sumenep oleh pemerintah Hindia
Belanda. Pada saat itu pula, wilayah kabupaten Sumenep dibawah
pemerintahan langsung Nederland Indische Regening, sehingga Sumenep
lebih dikenal dengan sebutan regent. Namun Perlu diketahui, dari tahun 1883
- 1929 para Bupati yang diangkat oleh pemerintah Hindia Belanda tetap dari

keturunan bangsawan dalem Keraton Sumenep.
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Sumenep memiliki semboyan "Sumekar”, akronim dari "Sumenep
Karaton”, karena semenjak dahulu wilayah ini terdapat puluhan
Keraton/Istana sebagai pusat pemerintahan sang Adipati. Untuk kepentingan
pemasaran pariwisata, Sumenep mempunyai branding wisata "Sumenep The
Heart Purity”, julukan tersebut didasarkan pada tingkah pola masyarakatnya
yang selalu menjunjung tinggi tata krama serta keramahan kepada setiap
tamunya maupun kondisi geografis alamnya yang selalu memberikan
keramahan dan kenyamanan bagi setiap wisatawan. Kota Sumenep juga
dikenal dengan sebutan Bumi Sumekar, selain itu beberapa pulau di Sumenep
juga ada julukannya tersendiri, semisal Kepulauan Kapajang untuk gabungan
dari nama Pulau Kangean, Paleat, dan Sepanjang, karena dipulau-pulau inilah
taman-taman laut berupa terumbu karang dan kehidupan laut lainnya
berkembang layaknya taman nasional Bunaken.** Selain itu Pulau Kangean
juga lebih dikenal dengan sebutan Pulau Cukir, karena di wilayah inilah fauna
khas Sumenep berupa Ayam bekisar banyak dikembangkan. Sekarang hewan

unggas ini menjadi maskot Sumenep dan juga Provinsi Jawa Timur.

41, http://www.republika.co.id/berita/nasional/nusantara-nasional/12/07/04/m6mp8x-2016-jatim-
miliki-wakatobi-di-kepulauan-sumenep
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C. Geografi dan Administrasi

Gambar 3.1 Peta Sumenep Kepulauan
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1. Luas Wilayah

Luas Wilayah Kabupaten Sumenep adalah 2.093,457573 kmz?, terdiri
dari pemukiman seluas 179,324696 km?, areal hutan seluas 423,958 kmz2,
rumput tanah kosong seluas 14,680877 km2 , perkebunan/tegalan/semak
belukar/ladang seluas 1.130,190914 km2 , kolam/ pertambakan/air
payau/danau/waduk/rawa seluas 59,07 km2 , dan lain-lainnya seluas
63,413086 km2 . Untuk luas lautan Kabupaten Sumenep yang potensial
dengan keanekaragaman sumber daya kelautan dan perikanannya seluas +

50.000 km? .

2. Batas-Batas Administrasi
Kabupaten Sumenep yang berada diujung timur Pulau Madura
merupakan wilayah yang unik karena terdiri wilayah daratan dengan pulau
yang tersebar berjumlah 126 pulau ( berdasarkan hasil sinkronisasi Luas
Wilayah Kabupaten Sumenep ) yang terletak di antara 113°32'54"-116°16'48"

Bujur Timur dan di antara 4°55'-7°24' Lintang Selatan.
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Jumlah pulau berpenghuni di Kabupaten Sumenep hanya 48 pulau
atau 38%, sedangkan pulau yang tidak berpenghuni sebanyak 78 pulau atau
62%. Pulau Karamian di Kecamatan Masalembu adalah pulau terluar di
bagian utara yang berdekatan dengan Kalimantan Selatan dan jarak
tempuhnya + 151 Mil Laut dari Pelabuhan Kalianget, sedangkan Pulau
Sakala merupakan pulau terluar di bagian timur yang berdekatan dengan
Pulau Sulawesi dan jarak tempuhnya dari Pelabuhan Kalianget + 165 Mil
Laut.Pulau yang paling utara adalah Pulau Karamian dalam gugusan
Kepulauan Masalembu dan pulau yang paling timur adalah Pulau Sakala.
Perbatasan dengan daerah sekitarnya:

a) Sebelah selatan : Selat Madura dan Laut Bali
b) Sebelah Utara : Laut Jawa
c) Sebelah Barat : Kabupaten Pamekasan

d) Sebelah Timur : Laut Jawa dan Laut Flores

3. Pembagian Administratif Pemerintahan
Adapun wilayah administrasi pemerintahan yang ada di Kabupaten
Sumenep tahun 2007, yang terdiri atas :
a) Kecamatan : 27
b) Kelurahan: 4
c) Desa: 328
d) Rukun Warga (RW) : 1774

e) Rukun Tetangga (RT) : 5569
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Daftar kecamatan di Kabupaten Sumenep dapat dilihat pada boks di

bagian akhir artikel ini.

D. Demografi
1. Kependudukan

Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Pendudukan tahun 2010,
Jumlah penduduk Kabupaten Sumenep sementara adalah 1.041.915 jiwa,
yang terdiri atas 495.099 jiwa laki-laki dan 546.816 jiwa perempuan. Dari
hasil SP2010 tersebut masih tampak bahwa penyebaran penduduk kabupaten
Sumenep masih bertumpu di Kecamatan Kota Sumenep yaitu sebanyak
70.794 jiwa (6.75 %), diikuti Kecamatan Pragaan 65.031 jiwa (5.90 %) dan
Kecamatan Arjasa sebanyak 59.701 jiwa (5,73%). Sedangkan Batuan
merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit.

Dengan luas wilayah Kabupaten Sumenep sekitar 2.093,47 kmz2 yang
didiami oleh 1.0491.915 jiwa, maka rata2 tingkat kepadatan penduduk Kab
Sumenep adalah sebanyak 498 jiwa/km2. Kecamatan yang paling tinggi
tingkat kepadatannya adalah Kec Kota Sumenep yakni 2.543 jiwa/kmz, dan
yang paling rendah tingkat kepadatan penduduknya adalah Kec batuan yakni
446 jiwa/km2. Sex ratio penduduk Kabupaten Sumenep berdsarkan SP 2010
adalah sebesar 90,54 yang artinya jumlah penduduk laki2 adalah 9,46 % lebih
sedikit dibandingkan jumlah penduduk perempuan.

Laju Pertumbuhan penduduk Kabupaten Sumenep selama 10 tahun
terakhir, yakni dari tahun 2000-2010 sebesar 0,55%. Laju pertumbuhan

penduduk Kec Sapeken adalah yang tertinggi dibandingkan kec lain di kab
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sumenep yakni sebesar 1,60%, dan yang terendah adalah kec Talango sebesar
-0,36%.

Jumlah Rumah Tangga berdasarkan hasil SP 2010 adalah 315.412
RT. Ini berarti bahwa banyaknya penduduk yang menempati satu rumah
tangga dari hasil SP2010 rata2 sebanyak 3,30 orang. Rata2 anggota RT di

setiap kec berkisar antara 2,48 orang-3,86 orang.

2. Agama
Agama yang dianut oleh penduduk Kabupaten Sumenep beragam.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik dalam Sensus Penduduk tahun 2010,
penganut Islam berjumlah 1.033.854 jiwa (98,11%), Kristen berjumlah 685
jiwa (0,33%), Katolik berjumlah 478 jiwa (0,27%), Buddha berjumlah 118
jiwa (0,03%), Hindu berjumlah 8 jiwa (0,01%), Kong Hu Cu berjumlah 5

jiwa (0,002%).4

3. Bahasa
Bahasa yang digunakan di Kabupaten Sumenep adalah bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi, dan bahasa Madura sebagai bahasa sehari-
hari. Selain itu beberapa daerah di Pulau Sapeken dan beberapa pulau kecil di
sekitarnya, bahasa yang digunakan adalah bahasa bajo, bahasa Mandar,
bahasa Makasar dan beberapa bahasa daerah yang berasal dari Sulawesi.
Untuk Pulau Kangean bahasa yang digunakan adalah bahasa Madura dialek

Kangean.

42, Penduduk menurut wilayah agama yang dianut". 2011-12-30. Diakses tanggal 2012-01-21.
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E. Iklim

Kabupaten Sumenep termasuk dalam kategori daerah tropis. Seperti
daerah lain di Indonesia, musim hujan di Sumenep dimulai bulan Oktober
hingga Maret, dan musim kemarau bulan April hingga September. Rata-rata
curah hujan di Sumenep adalah 1.479 mm. Berdasarkan data tahun 2011
Temperatur Suhu udara di Sumenep tertinggi terjadi di bulan September -
Nopember (31,7 °C). Suhu udara relatif konsisten sepanjang tahun, dengan
suhu rata-rata 30 derajat Celsius. Jumlah curah hujan terbanyak terjadi di
bulan Desember. Rata-rata penyinaran matahari terlama di bulan Agustus dan
terendah di bulan Februari. Sedangkan Kecepatan angin di bulan Juli

merupakan yang tertinggi dan terendah di bulan Maret.*®

F. Pendidikan

Bidang Pendidikan di Sumenep telah berkembang sejak zaman
Penjajahan Hindia Belanda, di wilayah ini pernah berdiri sekolah HIS
(Hollandsch-Inlandsche School) tahun 190lan yang terletak di daerah
Pajagalan. Selain itu Pada tanggal 31 Agustus 1931 di daerah ini juga pernah
berdiri sekolah setara HIS yakni HIS Partikelir (PHIS) Sumekar Pangabru
yang terletak di daerah Karembangan tak jauh dari sekolah HIS milik
pemerintah Hindia-Belanda. PHIS didirikan oleh Meneer Muhammad Saleh
Werdisastro, putra dari budayawan dan sejarawan Madura, R. Musaid
Werdisastro penulis "babad Songenep". Saat ini, di Sumenep tercatat ada 70

Sekolah Menengah Atas baik Negeri Maupun Swasta dan Madrasah Aliyah

4 http://sumenepkab.bps.go.id/index.php/tentang-daerah/keadaan-geografi-kabkota
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serta 2 sekolah Menengah kejuruan.** Selain pendidikan umum tsb,
Pendidikan Pesantren juga hampir terdapat diseluruh penjuru Sumenep,
beberapa pondok pesantren besar yang terkenal antara lain, PP. Annugayyah
Guluk-Guluk, PP. Al-Amien Prenduan, PP. Mathaliul Anwar Sumenep, PP
Al-Karimiyah, Gapura, dsb.
Daftar Perguruan Tinggi di Sumenep :

1) Universitas Wiraraja

2) Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien (IDIA)

3) Institutlimu Keislaman Annugayah (INSTIKA) Guluk-Guluk

4) STKIP PGRI Sumenep

5) STIT Al Karimiyyah Beraji

G. Kesehatan

Infrastruktur pelayanan kesehatan di Sumenep semuanya di layani di
pusat-pusat kesehatan masyarakat yang tersebar di beberapa wilayah
kecamatan. Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Sumenep, di wilayah
ini tercatat ada 30 Puskesmas yang tersebar di 27 Kecamatan dibantu oleh
puskesmas pembantu sebanyak 71 unit, Poskesdes (Pos Kesehatan desa)
sebanyak 231 unit dan Polindes lebih dari 200 unit. Sarana Kesehatan yang
lain adalah tersedianya Rumah Sakit di Sumenep sebanyak 5 unit, 1
diantaranya masih dalam tahap pembangunan. Rumah Sakit yang tersebar di
Sumenep terdiri dari rumah sakit untuk umum dan rumah sakit bersalin. Pada

tahun 2011 lalu untuk memberikan pelayanan lebih bagi warga Pulau Arjasa

44 Npsn Data Kemdiknas
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dan Sekitarnya, Dinkes Sumenep menaikkan Status Puskesmas Arjasa
menjadi Rumah Sakit tipe D.
Daftar Rumah Sakit di Sumenep :
1) RSUD dr. Moh. Anwar
2) RSI Garam Medical Center ( RS Mardi Waluyo ) Kalianget
3) RSI Al-amin, Prenduan ( tahap pembangunan )
4) RS Bersalin Esto Ebhu

5) RS Bersalin Sumekar

H. Perekonomian
1. Sumber Daya Alam
a. Sumber Daya Energi

Kabupaten Sumenep selain memiliki potensi kekayaan alam berupa
bahan galian golongan C, juga memiliki bahan tambang strategis berupa
golongan A yang terletak di Pulau Pagerungan Besar Pulau Sepanjang
Kecamatan Sapeken, Perairan Pulau Giligenting. Berdasarkan perjalanan
waktu selain di tiga Pulau tersebut masih ada beberapa tempat yang
terindikasi mengandung gas dan minyak bumi. Diantaranya sekitar Pulau
Masalembu, Perairan Kalianget, Perairan Pulau Raas dan Blok Kangean.
Setidaknya ada 10 perusahaan operator Migas yang mengelola beberapa blok

migas di wilayah ini.*

4, http://www.antarajatim.com/lihat/berita/82406/sepuluh-perusahaan-garap-blok-migas-di-
sumenep
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b. Sumber Daya Air
Berdasarkan aspek geomorfologi, sumber daya air di Kabupaten
Sumenep terbagi di 4 (empat) satuan wilayah: a). Daerah Dataran b). Daerah
Perbukitan Bergelombang Halus c). Daerah Perbukitan Bergelombang Kasar

d). Daerah Perbukitan yang Terpisah.

2. Pertanian

a. Komoditi Pangan

Gambar 3.2 Hamparan Sawah di Sumenep

Berdasarkan data Tahun 2010 luas lahan sawah di Kabupaten
Sumenep 23.852 Ha, terbagi menjadi 13.388 Ha (56,13 %) lahan sawah tadah
hujan, 5.385 Ha (22,57 %) lahan berpengairan teknis, 1.959 Ha lahan semi
teknis, 1.071 Ha lahan sederhana dan 2.049 Ha lahan memakai irigasi desa.
Penggunaan lahan khususnya lahan bukan sawah meliputi pekarangan, tegal,
perkebunan, ladang, huma, padang rumput, lahan sementara tidak diusahakan,

hutan rakyat, hutan negara, rawa-rawa, tambak, kolam dll.
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Tanaman pangan dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu
komoditas beras (padi sawah dan padi gogo) dan komoditas palawija (jagung,

kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ketela pohon dan ketela rambat).

b. Komoditas Hortikultura

Komoditas sayur mayur yang diusahakan oleh masyarakat petani di
Kabupaten Sumenep pada Tahun 2008 berdasarkan data dari BPS (Sumber :
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumenep) terbanyak adalah
bawang merah dengan jumlah produksi 18.117,1 Kw mengalami penurunan
jumlah produksi sebesar 64.42 % dari tahun sebelumnya. Lombok pada tahun
2008 merupakan komoditas terbanyak, pada tahun 2009 mengalami
penurunan sebesar 89.28 % dari tahu sebelumnya. Sedangkan perubahan
jumlah produksi komoditas sayur mayur yang lain seperti : kacang panjang,
mentimun, terong, kangkung, bayam dan tomat tidak terlalu signifikan. Untuk
komoditas buah-buahan jumlah produksinya cukup bervariatif. Buah mangga
dengan jumlah produksi 652.401 Kw merupakan komoditas buah tertinggi
baik dari segi jumlah produksinya yaitu sebesar Rp. 127.218.195.000,-.
Untuk komoditas buah lain seperti: pisang, pepaya, jeruk, jambu biji,

rambutan, sawo, blimbing, salak dan alpukat sangat beravariatif.

c. Komoditas Perkebunan dan Kehutanan
Berdasarkan data statistik Tahun 2010 (Sumber : Dinas Perkebunan
dan Kehutanan Kabupaten Sumenep dan Perum Perhutani KPH Madura di

Pamekasan), hasil produksi komoditas perkebunan dan kehutanan di
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Kabupaten Sumenep sangat bervariatif. Untuk produksi tanaman perkebunan
rakyat, jumlah produksi tertinggi adalah kelapa yaitu 35.068,66 ton dengan
luas lahan 50.059,06 Ha. Sedangkan untuk produksi tembakau sebagai
komoditas primadona bagi petani Kabupaten Sumenep pada khususnya secara
kuantitas mengalami penurunan sebesar 39,10 % dari tahun sebelumnya.
Tanaman tembakau sebagai komoditas favorit dikenal sebagai daun emas
yang dapat mengubah perilaku dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
petani tembakau. Luas lahan tembakau pada tahun 2010 10.377,94 Ha,

dengan jumlah produksi sebanyak 2,917.62 Ton.

d. Perikanan

Berdasarkan estimasi produksi, potensi sumber daya ikan di perairan
laut Kabupaten Sumenep mampu menghasilkan per tahun sebesar 22.000 ton
per tahun. Sedangkan menurut estimasi potensi sumber lestari dihitung 60 %
dari jumlah potensi yang ada atau 137.400 ton per tahun. Perkembangan
produksi perikanan diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani
nelayan melalui peningkatan produksi dan produktivitas usaha yang
berorientasi pada agrobisnis. Produksi perikanan yang dicapai kabupaten
Sumenep pada tahun 2009 untuk perikanan laut mencapai 44.900,2 ton per
tahun atau 32,68 % dari potensi lestari (mengalami peningkatan sebesar

10.09 % dari tahun sebelumya) dengan nilai produksi Rp. 169.553.210.000,-.
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e. Peternakan
Populasi ternak besar di Kabupaten Sumenep terbesar dan spesifik
adalah ternak sapi. Terbukti pada tahun 2011 populasi sapi sekitar 357.067
ekor, yang masih dikelola secara tradisional (ternak kerja, penghasil pupuk
kandang, kegemaran dan tabungan) sebagai sub komponen usaha tani.*®
Keunggulan sapi madura khususnya sapi Sumenep dengan daerah-
daerah lain di Pulau Madura jenisnya adalah sama yaitu :
1) Tahan terhadap penyakit spesifik, mempunyai kemampuan beradaptasi
terhadap kondisi alam yang kurang baik.
2) Mempunyai respon Yyang baik terhadap perbaikan pakan melalui
peningkatan protein maupun energi pakan yang ditujukan dengan
pertimbangan bobot badan optimal.

3) Mempunyai tipe sapi potong dan kualitas daging yang baik.

Saat ini, Sumenep merupakan wilayah sentra pengembangan Sapi
Nasional di Pulau Madura, Jawa Timur. Sejak zaman Belanda, Madura
merupakan sentra sapi nasional. Bahkan Pulau Sapudi di Sumenep, menurut
buku Peduli Peternakan Rakyat karya Sofyan Sudrajat, merupakan kawasan
sapi terpadat di dunia.*’

Populasi ternak kedua yang banyak dipelihara oleh masyarakat
Sumenep khususnya masyarakat kepulauan di Kecamatan Arjasa dan

Sapeken adalah ternak kerbau. Di daratan hanya terdapat di Kecamatan

4 http://www.antarajatim.com/lihat/berita/82406/sepuluh-perusahaan-garap-blok-migas-di-
sumenep
47, http://www.jatimprov.go.id/index.php?option=com_content&task=view&id=12471&Itemid=2
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Kalianget. Jumlah ternak kerbau adalah 6.926 ekor. Populasi ternak ketiga
adalah ternak kuda yang berjumlah 3.357 ekor.

Populasi ternak kecil yang banyak dipelihara di Kabupaten Sumenep
adalah kambing berjumlah 113.224 ekor dan domba berjumlah 25.123 ekor.
Sedangkan ternak unggas tercatat ayam ras berjumlah 235.584 ekor; ayam

kampung 741.131 ekor dan itik 42.417 ekor.

. Infrastruktur

Gambar 3.3 Transportasi Bandar Udara Trunojoyo

Karena letak geografis Kabupaten Sumenep yang terletak di ujung
timur Madura dan letaknya yang begitu strategis (dekat dengan pulau Bali)
maka untuk menuju wilayah Kebupaten Sumenep disediakan beberapa
fasilitas untuk menunjang lancarnya moda transportasi, antara lain :

1) Terminal Bus Arya Wiraraja - merupakan terminal bus tipe A terbesar
di Sumenep melayani seluruh penumpang dari luar daerah Sumenep.

2) Pelabuhan Kalianget - Merupakan sarana transportasi laut yang
melayani penumpang dari daratan Sumenep ke wilayah Kepulauan
maupun sebaliknya, selain itu juga pelabuhan kalianget melayani jalur
transportasi laut Kalianget - Jangkar, Situbondo.

3) Bandar Udara Trunojoyo Sumenep - Merupakan Bandara yang berdiri
pada tahun 1970an, yang saat ini dalam tahap pengembangan, dan
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direncanakan pula bahwa pada tahun 2012 mendatang Bandara ini akan
beroprasi untuk penerbangan komersil.*®

1. Sarana

a. Listrik

Untuk menunjang kebutuhan kelistrikan di Sumenep, Travo Listrik
yang di kelola oleh PLN PJU Sumenep saat ini sebesar 150 kV
dengan Kapasitas 60 MVA. Untuk mengurangi perimintaan daerah-
daerah yang belum teraliri Listrik PLN, Pemerintah daerah juga
memberikan bantuan berupa pembangkit Listrik Tenaga Surya bagi

daerah pesisir dan kepulauan Sumenep.*®

. Telekomunikasi

Saat ini akses telekomukasi yang dikelola oleh PT Telkom Sumenep
untuk memberikan layanan kepada masyarakat Sumenep, jaringan

telkom saat ini berkapasitas 3.633 SST.

. Kantor Pos

Untuk menunjang kebutuhan pengriman barang atau paket di
Sumenep telah berdiri Kantor Pos Indonesia yang tersebar di
beberapa wilayah kecamatan, Jumlah Kantor Pos di Sumenep saat
ini telah berjumlah 16 unit, baik di daratan maupun di beberapa

daerah kepulauan Sumenep.

48, "Bandara Trunojoyo Sumenep Resmi Dioperasikan". 2010-11-30.
49, http://www.tempo.co/read/news/2012/02/14/180383923/Kata-Bupati-Listrik-di-Sumenep-

Takut-Azan
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J. Pariwisata

Gambar 3.4 Wisata Sejarah, Budaya dan Arsitektur

Pariwisata merupakan salah satu potensi unggulan di Kabupaten
Sumenep. Ada beberapa jenis potensi wisata, yang dapat dikelompokkan
menjadi:

1) Museum Keraton Sumenep merupakan museum yang dikelola oleh
pemerintah daerah Sumenep yang di dalamnya menyimpan berbagai
koleksi benda-benda cagar budaya peninggalan keluarga Karaton
Sumenep dan beberapa peninggalan masa kerajaan hindu budha seperti
arca Wisnu dan Lingga yang ditemukan di Kecamatan Dungkek.
Didalam museum terdapat juga beberapa koleksi pusaka peninggalan
Bangsawan Sumenep seperti guci keramik dari Cina dan Kareta My Lord
pemberian Kerajaan Inggris kepada Sri  Sultan Abdurrahman
Pakunataningrat | atas jasanya yang telah banyak membantu Thomas
Stamford Raffles salah seorang Gubenur Inggris dalam penelitian yang

dilakukannya di Indonesia.
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2)

3)

4)

5)

6)

Keraton Sumenep merupakan peninggalan pusaka Sumenep Yyang
dibangun oleh Raja/Adipati Sumenep XXXI, Panembahan Sumolo
Asirudin Pakunataningrat dan diperluas oleh keturunannya yaitu Sri
Sultan Abdurrahman Pakunataningrat 1. Karaton Sumenep sendiri
letaknya tepat berada di depan Museum Karaton Sumenep,

Masjid Jamik Sumenep merupakan bangunan yang mempunyai arsitektur
yang khas, memadukan berbagai kebudayaan menjadi bentuk yang unik
dan megah, dibangun oleh Panembahan Somala Asirudin
Pakunataningrat yang memerintah pada tahun 1762-1811 M dengan
arsitek berkebangsaan tionghoa "law pia ngho™

Kota Tua Kalianget letaknya di sebelah timur kota Sumenep, disini para
pengunjung bisa melihat peninggalan-peninggalan Pabrik garam,
Arsitektur Kolonial dan beberapa daerah pertahanan yang dibangun Oleh
Pemerintahan Kolonial saat menjajah wilayah Sumenep,

Rumah Adat Tradisional Madura Tanean Lanjhang, bisa ditemui di
beberapa daerah menuju pantai lombang maupun menuju pantai slopeng,

Benteng VOC Kalimo'ok di Kalianget.
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